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Abstrak 

Kurangnya keterampilan dan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran terutama dalam menyelesaiakan 

soal cerita disebabkan berbagai faktor yaitu: siswa kurang menguasai perhitungan, siswa mengalami 

kesulitan dalam menyelesaikan soal yang ditandai dengan banyaknya kesalahan-kesalahan yang 

dilakukan siswa dalam menjawab atau mengerjakan soal-soal, dan siswa masih malu dalam 

mengkomunikasikan gagasannya dan masih ragu-ragu dalam mengemukakan permasalahannya ketika 

siswa tersebut menghadapi suatu masalah dalam memecahkan persoalan matematika. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui kemampuan dalam menyelesaikan soal matematika bentuk cerita pada siswa 

kelas VIII SMP pada materi sistem persamaan linear dua variabel. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode kualitatif yang mengacu pada tes tertulis kemampuan menyelesaikan soal 

cerita dan tes wawancara. Subjek yang digunakan dalam penelitian adalah siswa SMP Negeri 3 Cilegon 

kelas VIII E semester genap tahun ajaran 2020/2021 yang berjumlah 24 siswa. Dari 24 siswa akan 

diberikan lembar tes untuk memperoleh data berupa hasil jawaban siswa. Selanjutnya, akan dipilih 5 

siswa berdasarkan jawaban yang telah diberikan untuk diwawancara., yang diambil dengan teknik 

purposive sampling (sampel tujuan). Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

soal matematika berbentuk cerita dan wawancara. Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan menyelesaikan soal bentuk cerita pada materi SPLDV sudah baik. 

 

Kata kunci: Kemampuan menyelesaikan soal cerita, sistem persamaan linear dua variabel, matematika. 

 
Abstract 

Students' lack of skills and activeness in the learning process, particularly in solving story problems, is 

caused by a number of factors, including: students do not master calculations, students have difficulty 

solving problems as evidenced by the number of mistakes made by students in answering or working on 

questions, and students are still shy in communicating their ideas and hesitant in expressing their 

problems when the student faces a problem in solving math. The purpose of this study is to assess 

students in class VIII SMP's ability to solve mathematical problems in the form of stories based on the 

material of a two-variable linear equation system. This study employed a qualitative method, which 

included a written test of story-telling ability and an interview test. The subjects of the study were 24 

students from SMP Negeri 3 Cilegon class VIII E even semester of the 2020/2021 academic year. Each of 

the 24 students will be given a test sheet in order to collect data in the form of student responses. 

Furthermore, 5 students will be chosen to be interviewed based on their responses, using the purposive 

sampling technique. Math problems in the form of stories and interviews were used as research 

instruments in this study. Based on the findings of the analysis and discussion, it is possible to conclude 

that the ability to answer story form questions on SPLDV material is adequate. 
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PENDAHULUAN 

Karakteristik matematika yang 

abstrak dan sistematis menjadi salah 

satu alasan sulitnya siswa dalam 

mempelajari matematika (Benavides-

Varela et al., 2020; Hardman, 2019). 

Padahal matematika merupakan mata 

pelajaran yang utama, karena dalam 

kehidupan sehari-hari manusia sangat 

memerlukan kemampuan perhitungan 

(Heni Pujiastuti, 2020). 

Besarnya peranan matematika 

dalam kehidupan mengakibatkan 

pentingnya penguasaan kemampuan 

matematis bagi siswa sebagai dasar 

pengembangan logika berpikir dalam 

upaya menerapkanya di dalam 

kehidupan sehari-hari (Forsström, 2019; 

Huijsmans et al., 2020).  Pelajaran 

matematika yang harus disampaikan 

oleh guru bukan sekedar menghafal 

rumus, tetapi juga mengajarkan siswa 

untuk dapat menggunakan pengetahuan 

yang diperoleh pada permasalahan 

matematis terkait dengan kehidupan 

sehari-hari (Bolondi et al., 2018; 

Hellstrand et al., 2020) 

Contoh masalah kehidupan sehari-

hari biasanya disajikan dalam bentuk 

pertanyaan cerita. Tugas cerita 

matematika memainkan peran yang 

sangat penting dalam kehidupan sehari-

hari siswa. Karena pertanyaan-

pertanyaan ini memunculkan masalah 

dunia nyata yang sesuai dengan 

kehidupan sehari-hari. (Heni Pujiastuti 

et al., 2021). Soal naratif sebagai bentuk 

penilaian kemampuan siswa dalam 

memahami konsep dasar matematika 

digali dalam bentuk soal aplikasi rumus 

(Hillmayr et al., 2020). Menyajikan soal 

cerita adalah upaya membuat cerita 

untuk menerapkan konsep matematika 

yang sedang atau telah dipelajari 

berdasarkan pengalaman masa lalu atau 

sehari-hari. Selain itu, masih banyak 

siswa yang belum memahami 

bagaimana menerjemahkan kalimat 

sehari-hari menjadi kalimat matematika 

dan model matematika (Heni Pujiastuti, 

Haryadi, et al., 2020). 

Soal cerita matematika 

dimaksudkan agar siswa berlatih dan 

berpikir secara deduktif, menyadarkan 

mereka akan hubungan dan kegunaan 

matematika dalam kehidupan sehari-

hari, mengembangkan keterampilan 

matematika, dan memperkuat 

penguasaan konsep matematika (Heni 

Pujiastuti, Utami, et al., 2020). 

Pemecahan masalah berbasis 

cerita tidak semudah pemecahan 

masalah numerik. Dikarenakan, soal 

bilangan hanya membutuhkan kemam-

puan berhitung siswa dan tidak melihat 

landasan proses penyelesaiannya 

(Haryadi & Pujiastuti, 2020). Masih 

banyak siswa yang kurang memahami 

maksud dari soal dan isi soal, serta 

banyak melakukan kesalahan perhi-

tungan (Heni Pujiastuti et al., 2019).  

Kurangnya kompetensi dan 

keaktifan siswa dalam proses 

pembelajaran khususnya dalam 

menyelesaikan soal cerita disebabkan 

oleh beberapa faktor. Meskipun 

menjawab dan mengedit pertanyaan, 

siswa masih terlalu malu untuk 

mengungkapkan pemikiran mereka dan 

ketika mereka menemukan masalah saat 

memecahkan masalah matematika, saya 

masih enggan untuk mengekspresikan 

diri. Bahkan ketika masalah disajikan 

dalam bentuk lain (berbeda dengan 

contoh yang diberikan), siswa masih 

bingung bagaimana menyelesaikannya 

(Heni Pujiastuti & Haryadi, 2020). 

Selain itu, masih banyak siswa yang 

belum memahami bagaimana mener-

jemahkan kalimat sehari-hari menjadi 

kalimat dan model matematika. 

Pemodelan masalah matematika 

merupakan salah satu kegiatan kelas 

matematika. Siswa sering mengalami 
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kesulitan menerjemahkan soal cerita ke 

dalam model matematika (H Pujiastuti 

& Haryadi, 2020). Siswa membutuhkan 

keterampilan khusus ketika memecah-

kan masalah cerita. Kemampuan ini 

ditunjukkan dalam memahami masalah. 

Artinya, kemampuan untuk menuliskan 

apa yang Anda ketahui tentang masalah, 

apa pertanyaannya, informasi apa yang 

Anda butuhkan, dan bagaimana 

menyelesaikan masalah tersebut. 

Memecahkan masalah matematika 

dalam bentuk cerita tidak hanya tentang 

mendapatkan hasil berupa jawaban atas 

pertanyaan, tetapi yang lebih penting 

membantu siswa mengetahui dan 

memahami proses berpikir atau 

langkah-langkah untuk mendapatkan 

jawaban itu perlu (Hartinah, 2019). Dari 

sini kita dapat menyimpulkan bahwa 

penyelesaian masalah cerita tidak hanya 

terlihat dari solusi akhir, tetapi juga 

proses penyelesaiannya harus 

diperhatikan.  

Agar siswa dapat mencapai hasil 

belajar yang memuaskan dan tujuan 

pembelajaran yang berkaitan dengan 

kemampuannya dalam menyelesaikan 

soal cerita matematika, guru berperan 

kritis dan proaktif dalam menciptakan 

siswa yang berhasil menyelesaikan soal 

cerita matematika (Bahtiar, 2020; Hu et 

al., 2018). Terdapat beberapa tahapan 

kemampuan memecahkan masalah 

matematika dalam bentuk cerita: (1) 

kemampuan memahami masalah, (2) 

kemampuan membuat model 

matematika, dan (3) kemampuan 

menghitung. Jika salah satu langkah 

penyelesaian mengandung kesalahan, 

langkah berikutnya akan memiliki 

kesalahan dan siswa akan menerima 

skor yang lebih rendah saat 

menyelesaikan masalah matematika 

dalam bentuk cerita. (Wardani, 2019). 

Sistem persamaan linear 2 

variabel merupakan bahan ajar utama 

kelas VIII dan biasanya dapat disajikan 

dalam soal cerita yang memerlukan 

pemahaman siswa untuk dimodelkan 

dalam bentuk matematis dan 

diselesaikan dengan konsep sistem 

persamaan linear 2 variabel. meningkat. 

Atas dasar tersebut, peneliti 

tertarik untuk meneliti kemampuan 

siswa kelas VIII SMP dalam menyele-

saikan soal matematika berbentuk 

naratif tentang sistem linier dua 

variabel. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode kualitatif 

untuk tes kemampuan pemecahan 

masalah cerita dan tes wawancara. 

Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif untuk mendeskripsikan 

kemampuan siswa dalam memecahkan 

masalah berbasis cerita. Alur penelitian 

ini yaitu, (1) Menentukan masalah, (2) 

Pengumpulan data dan bahan referensi, 

(3), Pengambilan data, (4) Menganalisis 

data, (5) Mengolah data dan referensi, 

(5) Membahas hasil olahan data. 

Penelitan ini dilaksanakan di SMP 

Negeri 3 Cilegon. Subjek yang diteliti 

adalah siswa kelas VIII E semester 

genap tahun ajaran 2020/2021 yang 

berjumlah 24 siswa. Dari 24 siswa akan 

diberikan lembar tes untuk memperoleh 

data berupa hasil jawaban siswa. 

Selanjutnya, dipilih 5 siswa berdasarkan 

jawaban yang telah diberikan untuk 

diwawancara., yang diambil dengan 

teknik purposive sampling (sampel 

tujuan). Purposive sampling adalah 

teknik pengambilan sampel sumber data 

dengan pertimbangan tertentu 

(Creswell, 2013).  

Instrumen penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

soal tes, dan wawancara. Instrumen tes 

yang diguanakan yaitu bertujuan untuk 

mengetahui kemampuan siswa dalam 
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menyelesaikan soal matematika bentuk 

cerita. Indikator penilaian yang 

digunakan dalam penelitian, yaitu (1) 

kemampuan memahami soal. (2) 

kemampuan membuat model 

matematika. (3) kemampuan perhitu-

ngan. Soal tes yang akan diberikan 

kepada siswa berbentuk soal cerita 

materi SPLDV yang terdiri dari 3 soal. 

Bentuk Soal Tes dapat dilihat pada 

Tabel 1. 

 

Tabel 1. Bentuk soal tes 

Kompetensi 

Dasar 
Indikator No Soal 

Menentukan 

Himpunan 

Penyelesaian 

Persamaan dan 

Pertidaksamaan 

Linear Dua 

Variabel 

Siswa dapat 

menyelesaikan 

soal cerita Sistem 

Persamaan Linear 

Dua Variabel 

pada masalah 

sehari-hari 

1 Harga 3 potong kue brownies dan 3 

potong kue bolu adalah Rp. 12.000,00. 

Sedangkan, harga 5 potong kue brownies 

dan 3 potong kue bolu adalah Rp. 

18.000,00. Tentukan harga yang harus 

dibayarkan untuk membeli 7 potong kue 

brownies dan 4 potong kue bolu! 

2 Di dalam dompet Rani terdapat 25 

lembar uang yang terdiri dari lima ribuan 

dan sepuluh ribuan. Jumlah uang itu 

adalah Rp 200.000,00. Berapa lembar 

jumlah masing-masing uang lima ribuan 

dan sepuluh ribuan di dalam dompet 

Rani? 

3 Harga 3 buah jeruk dan 5 buah apel 

adalah Rp 18.500.00, sedangkan harga 3 

buah jeruk dan 4 buah apel adalah Rp 

16.000,00. Tentukan harga 5 buah jeruk 

dan 5 buah apel! 

 

Wawancara pada penelitian ini 

akan berisi pertanyaan-pertanyaan 

seputar soal tes yang telah diberikan dan 

akan berkembang sesuai jawaban siswa. 

Salah satu tujuan diadakannya tes 

wawancara pada penelitian ini, yaitu 

untuk mengkonfirmasi hasil dari 

jawaban tes kemampuan yang telah 

diberikan sebelumnya sebagaimana 

siswa memperolehnya atau dengan kata 

lain untuk mengkonfirmasi jawaban 

siswa dan tes wawancara bertujuan 

untuk lebih memperkuat hasil yang 

akan diteliti. 

Teknik analisis data yang 

digunakan peneliti yaitu, meliputi: (1) 

Reduksi data yang mengarah kepada 

proses menyeleksi, memfokuskan, 

menyederhanakan, mengabstraksikan, 

dan mentransformasikan data mentah 

yang ditulis pada catatan lapangan 

diikuti dengan perekaman. (2) 

Penyajian data yang dilakukan dengan 

memunculkan kumpulan data yang telah 

terorganisir dan terkategori yang 

memungkinkan untuk dilakukan 

penarikan kesimpulan. Data yang akan 

disajikan berupa soal tes pekerjaan 

siswa, dan tes hasil wawancara. (3) 

Penarikan kesimpulan dalam  penelitian 

ini yaitu dilakukan dengan cara 

membandingkan hasil pekerjaan siswa 

dengan hasil wawancara, yang sehingga 

dapat ditarik sebuah kesimpulan 



AKSIOMA: Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika  ISSN 2089-8703 (Print)     

 Volume 11, No. 2, 2022, 2345-2358   ISSN 2442-5419 (Online) 

 

DOI: https://doi.org/10.24127/ajpm.v11i3.5213  

 

| 2349 

 
 

mengenai kemampuan siswa 

menyelesaikan soal matematika bentuk  

cerita pada materi sistem persamaan 

linear dua variabel (Dewi, 2013). 

Pengkategorian hasil tes akan 

dikategorikan berdasarkan dari hasil 

nilai yang terendah sampai nilai yang 

tertinggi. Berdasarkan hasil tes nilai 

tertinggi mendapat 86,67 dan nilai 

terendah 13,3, maka akan kita bagi 

menjadi tiga kelompok dengan masing-

masing kategori rendah, sedang dan 

tinggi pada interval nilai 13 sampai 37, 

38 sampai 62, dan 63 sampai 87. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada tahap ini, hasil 

pengumpulan atau reduksi data 

dijelaskan. Sebelum pengumpulan data, 

peneliti menulis izin untuk 

mengumpulkan data di sekolah, 

kemudian bertemu dengan guru 

Matematika yang relevan dan diizinkan 

untuk melakukan penelitian di kelas 

VIII E Peneliti masuk ke kelas dan 

mengumumkan maksud dan tujuan 

peneliti yang masuk. Setelah 

mengkomunikasikan maksud dan 

tujuan, peneliti membagikan soal tes 

bakat kepada siswa. Setelah siswa 

menyelesaikan pertanyaan, peneliti 

memilih sejumlah hasil respon siswa 

untuk dikonfirmasikan dengan tes 

wawancara. Kemudian, pada langkah 

kedua, peneliti mengolah data dengan 

melakukan penilaian terhadap jawaban 

yang diberikan oleh siswa dan dengan 

klasifikasi. Klasifikasikan nilai tes 

Sejarah sebagai Tabel 2. 

 

Tabel 2. Hasil tes soal cerita 
Interval 

Nilai 
Jumlah Persentase Kategori 

63-87 12 50% Tinggi 

38-62 8 33% Sedang 

13-37 4 17% Rendah 

 

Nilai minimum yang diperoleh 

siswa adalah 13,3 dan nilai 

maksimumnya adalah 86,67. Rata-rata 

perolehan nilai siswa adalah 70,08. 

Dapat dilihat perolehan rata-rata nilai, 

kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan soal cerita pada materi 

SPLDV termasuk kedalam kategori 

tinggi, karena sebanyak 12 siswa masuk 

kedalam kategori tinggi. Berdasarkan 

hasil yang telah diperoleh, maka dapat 

dikategorikan kemampuan penyelesaian 

soal cerita seperti terlihat pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Kemampuan menyelesaikan soal cerita 

Butir 

Soal 
Kriteria 

Jumlah 

Dapat Tidak Dapat 

1 

Kemampuan memahami soal 24 - 

Kemampuan membuat model matematika 24 - 

Kemampuan perhitungan  20 4 

2 

Kemampuan memahami soal 10 14 

Kemampuan membuat model matematika 10 14 

Kemampuan perhitungan  8 16 

3 

Kemampuan memahami soal 22 3 

Kemampuan membuat model matematika 22 3 

Kemampuan perhitungan  18 6 

 

Berdasarkan data pada Tabel 3 

kemampuan menyelesaikan soal cerita, 

pada butir soal pertama semua siswa 

dapat memahami soal dengan baik, 
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mengetahui apa yang diketahui dan 

yang ditanyakan didalam soal. Berikut 

ini akan disajikan contoh jawaban siswa 

pada kemampuan memahami soal, 

seperti pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Kemampuan memahami soal 

butir 1 

 

Semua siswa dapat membuat 

model matematika dengan baik, hal ini 

karena siswa mampu mengubah soal 

cerita kedalam model matematikanya. 

Berikut ini disajikan contoh jawaban 

siswa pada kemampuan membuat model 

matematika, seperti pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Kemampuan membuat 

model matematika soal butir 1 

 

Dalam kemampuan perhitungan 

ada sebanyak 20 siswa yang dapat 

melakukan perhitungan dengan baik, 

dengan menunjukkan hasil akhir 

perhitungan dengan benar. Berikut 

contoh jawaban siswa pada kemampuan 

perhitungan yang benar, seperti pada 

Gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Kemampuan perhitungan 

soal butir 1 

 

Namun masih ada juga siswa yang 

kurang teliti dalam perhitungan dan 

tidak melakukan pengecekan kembali 

terhadap hasil perhitungannya. Berikut 

contoh jawaban siswa dalam 

kemampuan perhitungan yang kurang 

tepat, seperti pada Gambar 4. 

 

 
Gambar 4. Kemampuan perhitungan 

yang kurang tepat 

 

Pada butir soal kedua, sebanyak 

10 siswa dapat memahami soal dengan 

baik, mengetahui apa yang diketahui 

dan yang ditanyakan didalam soal cerita 

ke 2 ini. Berikut ini akan disajikan 
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contoh jawaban siswa pada kemampuan 

memahami soal, seperti pada Gambar 5. 

 

 
Gambar 5. Kemampuan Memahami 

Soal Butir 2 

 

Terdapat pula 10 siswa yang dapat 

membuat model matematika dengan 

baik, hal ini karena siswa mampu 

mengubah soal cerita kedalam model 

matematikanya, dan dapat menyeder-

hanakan model matematika tersebut. 

Berikut ini disajikan contoh jawaban 

siswa pada kemampuan membuat model 

matematika, seperti pada Gambar 6. 

 

 
Gambar 6. Kemampuan membuat 

model matematika soal butir 2 

 

Namun hanya ada 8 siswa yang 

dapat membuat perhitungan dengan 

baik dan benar. Kebanyakan dari siswa 

tidak dapat melakukan perhitungan 

sampai selesai, dan memiliki perhitu-

ngan yang salah. Berikut disajikan 

contoh jawaban siswa pada kemampuan 

perhitungan, seperti pada Gambar 7. 

 
Gambar 7. Kemampuan perhitungan 

soal butir 2 

 

Pada butir soal ketiga, sebanyak 

22 siswa dapat memahami soal dengan 

baik, mengetahui apa yang diketahui 

dan yang ditanyakan didalam soal cerita 

kedua ini. Berikut ini akan disajikan 

contoh jawaban siswa pada kemampuan 

memahami soal, seperti pada Gambar 8 

 

 
Gambar 8. Kemampuan memahami soal 

butir 3 

 

Dan juga banyak siswa yang 

sudah mampu membuat model 

matematika pada butir soal ketiga ini. 

Terdapat sebanyak 22 siswa yang dapat 

membuat model matematika dengan 

baik, hal ini karena siswa mampu 

mengubah soal cerita kedalam model 

matematikanya. Berikut ini disajikan 

contoh jawaban siswa pada kemampuan 

membuat model matematika, seperti 

pada Gambar 9. 
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Gambar 9. Kemampuan membuat 

model matematika soal butir 3 

 

Pada butir soal ketiga ini, ada 

sebanyak 18 siswa yang memiliki 

kemampuan perhitungan dengan baik 

dan benar. Kebanyakan dari siswa tidak 

dapat melakukan perhitungan sampai 

selesai, dan memiliki perhitungan yang 

salah. Berikut disajikan contoh jawaban 

siswa pada kemampuan perhitungan, 

seperti pada Gambar 10. 

 

 
Gambar 10. Kemampuan perhitungan 

soal butir 3 

 

Sebagian besar siswa sudah 

mampu menyelesaikan soal cerita 

dengan baik sesuai dengan langkah-

langkah dalam menyelesaikan soal 

bentuk cerita, yaitu berdasarkan 

langkah-langkah kemampuan memaha-

mi soal, kemampuan membuat model 

matematika, dan kemampuan 

perhitungan. Kemudian, nilai tertinggi 

yang didapatkan siswa adalah 86,67 dan 

sebanyak 12 siswa dari 24 yang 

termasuk kedalam kategori tinggi. 

Pernyataan tersebut bertolak belakang 

dengan penelitian dari (Ningrum & 

Sutarni, 2013) yang menyatakan bahwa 

kemampuan siswa dalam menyelesai-

kan soal cerita termasuk kedalam 

kategori sedang. Dan pernyataan 

tersebut sependapat dengan hasil peneli-

tian dari (Dewi, 2013) yang menyatakan 

kemampuan siswa dalam menyele-

saikan soal bentuk cerita sudak baik, 

karena terdapat sebanyak 16 siswa dari 

26 termasuk kedalam kategori tinggi. 

Namun masih ada beberapa siswa 

yang masih belum mampu 

menyelesaikan soal bentuk cerita 

tersebut, dari kemampuan memahami 

soal yang kurang, kemampuan 

mengubah bentuk soal cerita ke dalam 

bentuk model matematika yang kurang 

baik bahkan ada yang tidak 

mengerjakannya, dan dari kemampuan 

perhitungan siswa yang kurang tepat, 

karena tidak melakukan pengecekan 

kembali hasil jawabannya tersebut dan 

juga bahkan ada yang tidak 

menyelesaikan hasil perhitungannya. 

Setelah melaksanakan tes soal 

kemampuan menyelesaikan soal bentuk 

cerita, peneliti akan melakukan 

wawancara kepada 5 orang siswa 

dengan teknik pengambilan sampel 

yaitu, purposive sampling(sampel 

tujuan). Purposive sampling adalah 

teknik pengambilan sampel sumber data 

berdasarkan tujuan tertentu. Peneliti 

mengambil sampel 5 orang siswa 

berdasarkan hasil jawaban tes soal 

kemampuan menyelesaikan soal bentuk 

cerita yang telah diberikan sebelumnya. 

Wawancara pada penelitian ini akan 

berisi pertanyaan-pertanyaan seputar 

soal tes yang telah diberikan dan akan 

berkembang sesuai jawaban siswa. 
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Memberikan Tes Wawancara 

Berikut pertanyaan–pertanyaan 

yang di tanyakan kepada siswa: 

1. Dari soal tersebut, apa yang 

diketahui? 

2. Apa yang ditanyakan? 

3. Apa saja yang kamu lakukan untuk 

menyelesaikan soal ini? 

4. Lalu, apa kesimpulan dari soal 

tersebut? 

 

Hasil Wawancara Siswa A 

Berdasarkan hasil tes wawancara, 

siswa A dapat menyatakan apa saja 

yang diketahui dalam soal dan apa saja 

yang ditanyakan walaupun siswa A 

dalam pengerjaan soalnya tidak 

menuliskan apa yang diketahui dan 

ditanyakan, hal ini berarti siswa A 

sudah mampu memahami soal. Siswa A 

juga mengetahui langkah dalam 

menyelesaikan soal tersebut, dan ketika 

ditanya metode apa yang dilakukan 

dalam menyelesaikan soal tersebut dia 

dapat menjawab sesuai jawabannya 

pada tes kemampuan. Berdasarkan 

kemampuan perhitungan siswa A 

dikatakan sudah mampu melakukan 

perhitungan yang benar, dan teliti 

terhadap hasil hitungannya, dan dapat 

menyimpulkan dari soal tersebut 

walaupun Siswa A tidak menulis-

kannya. Siswa A memiliki kesulitan 

dalam mengerjakan butir soal 2. Oleh 

karena itu, siswa A tidak mengerjakan 

soal tersebut. Adapun hasil jawaban 

siswa A disajikan pada Gambar 11. 
 

 
Gambar 11. Hasil jawaban siswa A 

Hasil Wawancara Siswa B 

Berdasarkan hasil tes wawancara, 

siswa B masih tidak tahu dan ragu 

dalam menyampaikan apa saja yang 

diketahui dalam soal dan apa saja yang 

ditanyakan. Hal ini berarti siswa B 

belum mampu dalam memahami soal 

tersebut. Siswa B juga ragu dalam 

menjawab pertanyaan yang diajukan 

peneliti mengenai langkah – langkah 

yang dilakukan dalam menyelesaikan 

soal tersebut. Kemudian peneliti 

memberikan pertanyaan kembali 

mengenai metode yang digunakan dan 

siswa B tidak dapat menjawab 

pertanyaan tersebut. Berdasarkan 

kemampuan perhitungan, siswa B sudah 

mampu melakukan perhitungan yang 

benar. Adapun hasil jawaban siswa B 

disajikan pada Gambar 12. 

 

 
Gambar 12. Hasil jawaban siswa B 

 

Hasil Wawancara Siswa C 

Berdasarkan hasil tes wawancara, 

siswa C mengetahui apa saja yang 

diketahui dan ditanyakan dalam soal. 

Hal ini berarti siswa C sudah mampu 

memahami soal tersebut, walaupun 

tidak menuliskan apa yang diketahui 

dan ditanyakan dalam soal. Kemudian 

peneliti bertanya bagaimana langkah – 

langkah yang dilakukan dalam 

menyelesaikan soal tersebut, dan siswa 

C dapat menjawab dengan menjelaskan 

langkah – langkah yang dia lakukan 

dalam menyelesaikan soal tersebut. Dan 
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dapat mengetahui metode yang 

digunakan dalam menyelesaikan soal 

tersebut. Berdasarkan kemampuan 

perhitungan siswa C masih kurang 

mampu dalam melakukan perhitungan 

yang benar dan ada kesalahan dalam 

perhitungan, hal ini juga dapat berarti 

siswa C kurang teliti dalam menghitung 

dan tidak memeriksa kembali hasil 

perhitungannya. Kemudian peneliti 

kembali bertanya mengenai kesimpulan 

dari soal tersebut, dan siswa C mampu 

memberikan kesimpulan dari soal 

tersebut. Adapun hasil jawaban siswa C 

disajikan pada Gambar 13. 

 

 
Gambar 13. Hasil jawaban siswa C 

 

Hasil Wawancara Siswa D 

Berdasarkan hasil tes wawancara, 

siswa D mengetahui apa saja yang 

diketahui dan ditanyakan dalam soal. 

Hal ini berarti siswa D sudah mampu 

memahami soal tersebut. Kemudian 

peneliti bertanya bagaimana langkah – 

langkah yang dilakukan dalam 

menyelesaikan soal tersebut, dan siswa 

C dapat menjawab dengan menjelaskan 

langkah – langkah yang dia lakukan 

dalam menyelesaikan soal tersebut. Dan 

dilihat dari jawaban, pada soal nomor 1 

siswa D kurang tepat dalam mengubah 

soal cerita kedalam model 

matematikanya, yang mengakibatkan 

hasil perhitungan akhirnya menjadi 

salah. Tetapi, pada soal nomor 2 siswa 

D dapat membuat soal cerita tersebut 

kedalam bentuk matematikanya. Hal 

tersebut berarti, siswa D sudah mampu 

dalam membuat model matematika dari 

soal cerita, tetapi siswa D kurang teliti 

dalam pengerjaan. Berdasarkan 

kemampuan perhitungan siswa D sudah 

cukup baik dalam melakukan perhi-

tungan yang benar. Kemudian peneliti 

kembali bertanya mengenai kesimpulan 

dari soal tersebut, dan siswa D mampu 

memberikan kesimpulan dari soal 

tersebut. Adapun hasil jawaban siswa D 

disajikan pada Gambar 14 dan 15. 

 

 
Gambar 14. Hasil jawaban soal nomor 1 

siswa D 

 

 
Gambar 15. Hasil jawaban soal nomor 2 

siswa D 

 

Hasil Wawancara Siswa E 

Berdasarkan hasil tes wawancara, 

siswa E dapat menyatakan apa saja yang 

diketahui dalam soal dan apa saja yang 

ditanyakan walaupun siswa E dalam 

pengerjaan soalnya tidak menuliskan 

apa yang diketahui dan ditanyakan, hal 



AKSIOMA: Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika  ISSN 2089-8703 (Print)     

 Volume 11, No. 2, 2022, 2345-2358   ISSN 2442-5419 (Online) 

 

DOI: https://doi.org/10.24127/ajpm.v11i3.5213  

 

| 2355 

 
 

ini berarti siswa E sudah mampu 

memahami soal dengan baik. Siswa E 

juga mengetahui langkah dalam 

menyelesaikan soal tersebut, dan ketika 

ditanya metode apa yang dilakukan 

dalam menyelesaikan soal tersebut dia 

dapat menjawab sesuai jawabannya 

pada tes kemampuan. Berdasarkan 

kemampuan perhitungan siswa E 

dikatakan sudah mampu melakukan 

perhitungan dengan baik, hanya saja 

kurang teliti terhadap hasil hitungannya, 

dan dapat menyimpulkan dari soal 

tersebut walaupun Siswa E tidak 

menuliskannya. Siswa E memiliki 

kesulitan dalam mengerjakan butir soal 

2. Oleh karena itu, siswa E tidak 

mengerjakan soal tersebut. Adapun 

hasil jawaban siswa E disajikan pada 

Gamabr 16 

 

 
Gambar 16. Hasil jawaban siswa E 

 

Dalam tes wawancara ini 

diambil lima orang siswa. Dari hasil 

wawancara tersebut didapatkan 

kesimpulan, yaitu: 

1. Masih banyak siswa yang tidak 

menuliskan apa yang diketahui dan 

ditanyakan pada soal tersebut 

walaupun dapat disimpulkan siswa 

mampu memahami soal tersebut, 

karena dikonfirmasi jawaban 

tersebut melalui tes wawancara dan 

rata – rata siswa dapat 

memberitahukan apa yang diketahui 

dan ditanyakan pada soal. 

2. Siswa mengetahui langka – langkah 

yang digunakan dalam 

menyelesaikan soal tersebut. Dan 

mengetahui metode apa yang 

dipakai dalam mengerjakan soal 

tersebut. 

3. Sebagian siswa masih kurang 

mampu dalam melakukan 

perhitungan yang baik dan benar, 

hal ini dapat dilihat dari hasil 

perhitungan siswa yang salah 

diakhir, padahal pada prosesnya 

siswa sudah baik dalam melakukan 

perhitungan. Hal tersebut berarti 

masih kurangnya siswa yang teliti 

dalam mengerjakan soal tersebut 

dan tidak diadakannya pengecekan 

kembali terhadap perhitungannya. 

4. Kemampuan siswa dalam mengubah 

soal bentuk cerita kedalam model 

matematika dan kemampuan 

menyelesaikan soal yaitu siswa 

mampu menterjemahkan bahasa. 

soal bentuk cerita kedalam model 

matematika dengan baik. 

 

Temuan yang didapat dari 

penelitian ini bahwa kemampuan siswa 

menyelesaikan soal matematika bentuk 

cerita pada materi sistem persamaan 

linear dua variabel perlu ditingkatkan 

dengan memakai model pembelajaran 

yang efektif. Siswa perlu lagi di 

treatment dengan menggunakan model 

pembelajaran yang inovatif sehingga 

siswa tidak merasa jenuh selama proses 

pembelajaran berlangsung.  

Siswa mampu menghasilkan 

banyak pemikiran dari perspektif yang 

berbeda. Setiap siswa mampu berpindah 

dari satu gaya berpikir ke gaya berpikir 

yang lain dari sudut pandang yang 

berbeda. Dalam hal ini, siswa mampu 

memecahkan masalah berdasarkan 

pengetahuan dan kemampuan mereka 
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untuk menemukan berbagai cara atau 

metode untuk memecahkan masalah dan 

menafsirkan jawaban dalam bahasa 

mereka. 

Dari pernyataan nomor empat 

tersebut bertolak belakang dengan hasil 

penelitian dari (Ningrum & Sutarni, 

2013) yang menyatakan kemampuan 

siswa dalam membuat model 

matematika dan kemampuan menyele-

saikan soal bentuk cerita yaitu siswa 

siswa tidak mampu menterjemahkan 

bahasa soal bentuk cerita kedalam 

model matematika. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan yang diperoleh, dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan siswa 

dalam menyelesaikan soal cerita pada 

dokumen SPLDV adalah baik dan 

mengikuti langkah-langkah penyele-

saian soal cerita siswa mengetahui 

langkah-langkah yang digunakan untuk 

digunakan untuk menyelesaikan soal 

cerita. cerita dan metode apa. untuk 

digunakan untuk memecahkan masalah. 

Selain itu, siswa memiliki kemampuan 

untuk mengubah soal bertipe cerita 

menjadi model matematika dan 

kemampuan pemecahan masalah, secara 

khusus siswa memiliki kemampuan 

untuk mengubah soal bertipe cerita 

menjadi model matematika dengan 

baik. 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

kesimpulan apa yang telah disampaikan 

di atas, berikut saran yang dapat 

diberikan yaitu: harus ada cara belajar 

yang baru, kreatif dan inovatif untuk 

meningkatkan pemahaman matematika. 

Karena pemahaman matematika sangat 

penting bagi siswa, studi lebih lanjut 

tentang kemampuan matematika dasar 

ini diperlukan dalam materi 

pembelajaran lainnya. Dalam penelitian 

yang telah dilakukan ini, masih banyak 

kendala yang salah satunya adalah 

keterbatasan waktu. Sehingga, harus 

memaksimalkan waktu pencarian untuk 

mencapai hasil penelitian yang baik 

sesuai dengan harapan. 
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